
:;M ;'.v *
"•. V ' "

.
:• ’

&»1 ? ' U ,i- i'

: ' (j . . % ■ •;

-

"y T-;



/i o-Wto/<2.7*>li

T>1
f

^o\b PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT KOMUNITAS 

MASYARAKAT TEPIAN SUNGAI DI KAWASAN 3/4 ULU 

KOTA PALEMBANG

LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai 
Gelar Sarjana Teknik

Disusun Oleh:
Nama : TITO ARIE KURNIAWAN 

NIM : 03081006002

Dosen Pembimbing:
Ir. Tutur Lussetyowati, MT 

Iwan Muraman Ibnu, ST, MT

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2013



LEMBAR PENGESAHAN

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

PUSAT KOMUNITAS MASYARAKAT TEPIAN SUNGAI

DI KAWASAN 3/4 ULU KOTA PALEMBANG

Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan

Oleh:

Tito Arie Kurniawan 
Nim.03081006002

Indralaya, April 2014

Menyetujui, 

Dosen Pembimbing 1

Menyetujui, 

Dosen Pembimbing 2

Ir. Tutur Lussctvowati, MT Iwai/ Muraman Ibnu, ST MT
NIP. 196509251991022001 NfP. 197003252002121002

Ketua Program Studi Arsitektur 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Wientv Trivulv. ST. MT
197705282001122002



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Tito Arie KumiawanNama
03081006002 

Teknik Arsitektur
Jl. Raya Palembang - Prabumulih KM. 32 

Inderalaya - 01

NIM
Jurusan
Alamat

Dengan ini menyatakan bahwa Laporan Tugas Akhir dengan judul:

Perencanaan dan Perancangan Pusat Komunitas Masyarakat Tepian Sungai 
di Kawasan 3/4 Ulu Kota Palembang

Merupakan judul yang orisinil serta bukan merupakan plagiat dari judul tugas akhir atau 

sejenisnya dari karya orang lain.
Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, serta akan saya pertanggung 

jawabkan.

Indralaya, 10 April 2014wmm
. 0D6FCACF284095217

[&£[? Tito Arie Kumiawan



3/4 ULU Kota «

AfcVfPAK
“Perencanaan dan Pcrancanj^n P , *: ^ Masyarakat Tepian Sungai di

Kav/a;^n 3/4 . K'/>,
Tugas Akhir, Sarjana. Pro^/arn V r..':,s:,.: UrJ'/enitas Sriwijaya, 2013

Pusat Komunita:, a/Jaian y&sg r,'em punyai fungsi sebagai
wadah untuk menampung vigaia rr^yarakat tepian sungai. Pada
kenyataannya, tidak adanya faaiJitaa untuc men&npung aktifitas ataupun minat 
dari masyarakat tepian sungai ienebia. Kegiatan di dalam pusat komunitas ini 
terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu: kegiatan reguiar, kegiatan insidential, dan 
kegiatan tambahan. Sedangkan tema yang diangkat pada perencanaan ini adalah 
arsitektural kontekstual. Kontekstual merupakan suatu penyesuaian serta 
keinginan untuk mengkaitkan suatu perancangan bangunan yang baru dengan 
lingkungan sekitar. Perencanaan ini juga mengaplikasikan bentuk bangunan yang 
memiliki unsur dinamis, baik dari sirkulasi, ruangan, serta pada bentuk dan fasad 
bangunan. Dengan tema tersebut maka peran lingkungan sekitar menjadi 
pertimbangan utama dalam merencanakan bangunan pusat komunitas ini, salah 
satu langkah yang diambil yaitu dengan penggunaan material kayu pada fasad 
bangunan yang didasari oleh lingkungan kawasan 3-4 Ulu yang merupakan 
kawasan permukiman yang menggunakan material kayu. Dasar analisa serta 
konsep berdasarkan kondisi fisik maupun non fisik kawasan. Kondisi kawasan 
sangat mempengaruhi perencanaan pusat komunitas ini, yang meliputi kegiatan 
masyarakat tepian sungai, hal-hal non fisik yang menjadi budaya masyarakat 
tepian sungai, fasilitas yang dibutuhkan serta eksisting fisik bangunan. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka disediakan suatu pusat komunitas yang 
mempunyai program untuk memanusiakan masyarakat, perbaikan fisik bangunan 
dan lingkungan, serta menyejahterakan dan memajukan perekonomian masyarakat 
tepian sungai.

Kata Kunci: Komunitas. Kegiatan. Tepian Sungai, Arsitektur Kontekstual.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat 
rahmat dan karunia-Nyalah penulis dapat menyelesaikan laporan yang beijudul 
“Perencanaan Dan Perancangan Pusat Komunitas Masyarakat Tepian 

Sungai di Kawasan 3/4 Ulu Kota Palembang” sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan, penulisan laporan landasan konseptual perencanaan dan perancangan 

tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar strata 1 
( SI ) pada Program Studi Teknik Arsitektur Unversitas Sriwijaya.

Perencanaan Dan Perancangan Pusat Komunitas ini diharapkan dapat 
menjadi salah satu wadah yang menampung berbagai macam aktifitas atau 

kegiatan masyarakat marginal tepian sungai yang ada di kota Palembang seperti 
aktifitas sosial, pendidikan dan pelatihan, kebudayaan, dan aktifitas lainnya. Maka 

dari itu, penyediaan fasilitas yang menampung aktifitas tersebut dilakukan untuk 

memberikan suatu tempat yang dibutuhkan oleh masyarakat marginal tepian 

sungai, serta untuk menyejahterakan dan meningkatkan perekonomian masyarakat 
tepian sungai.

Selama menyusun laporan ini, penulis banyak memperoleh bimbingan dan 

pengarahan baik secara langsung maupun tidak langsung dari berbagai pihak yang 

turut membantu hingga selesainya laporan ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih banyak 

kesalahan dan kekurangan. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun demi perbaikan dan kesempurnaan dimasa yang akan datang. 
Wassalamualaikum.wr.wb

Palembang, Februari 2014

Penulis
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar yang ada di Indonesia. 
Kota Palembang sering disebut sebagai kota sungai, karena Palembang 

merupakan salah satu kota yang mempunyai sungai terbanyak, baik dari 
sungai besar maupun anak sungai. Salah satu sungai terbesar yang ada di kota 

Palembang adalah Sungai Musi, Sungai Musi menjadi icon yang menjadi 
salah satu tujuan wisata di kota Palembang ini. Tetapi, ironinya adalah 

pinggiran sungai musi yang menjadi tujuan wisata tersebut sudah dipenuhi 
permukiman padat yang tidak tertata dengan baik. Permukiman padat tersebut 
merupakan kawasan yang dihuni oleh masyarakat berpenghasilan rendah, dan 

memiliki tingkat ekonomi maupun pendidikan yang rendah. Dengan kata lain, 
masyarakat tersebut termasuk dalam salah satu karakteristik dari masyarakat 
marginal.

Saat ini kota Palembang mengalami perkembangan yang sangat pesat di 
segala bidang. Semakin berkembangnya suatu kota, maka secara langsung 

berpengaruh besar terhadap masyarakatnya sehingga keberadaan masyarakat 
marginal semakin dipinggirkan terutama masyarakat tepian sungai. Tidak 

adanya perhatian yang lebih untuk masyarakat tepian sungai, bahkan 

keberadaan masyarakat tepian sungai semakin dipojokkan dengan 

perkembangan suatu kota.

Masyarakat tepian sungai pada umumnya merupakan masyarakat yang 

tertinggal, yang mencakup segala aspek fasilitas, dari fasilitas ekonomi, 
kesehatan, pendidikan, budaya bahkan politik. Masyarakat tepian sungai 
sering dianggap sebuah momok bagi kehidupan kota yang sedang 

berkembang, sehingga keberadaan masyarakat tepian sungai dianggap hanya 

sebuah masalah yang harus diselesaikan oleh pemerintah. Pandangan 

masyarakat tentang keberadaan masyarakat terpian sungai sering kali
umum

TlTO ARI E KURNIAWAN (03081006002)
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dianggap sebelah mata, sehingga masyarakat tepian sungai semakin merasa 

sebagai penyebab dari buruknya citra suatu perkotaan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Palembang, tingkat keluarga 

miskin yang meliputi masyarakat tepian sungai di kota Palembang cukup 

memprihatinkan. Pada tahun 2010, tingkat keluarga miskin sebesar 233 ribu 

keluarga, sedangkan jumlah penduduk di kota Palembang pada tahun 2010 

mencapai 7.450.394 jiwa. Berikut ini merupakan tabel jumlah rumah tangga 

miskin Sumatera Selatan:

Tabel L 1. Jumlah Rumah Tangga Miskin Kota Palembang

2008 2009 20102006 2007Tahun
683.181 269.755 232.986413.965 779.043Jumlah

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2011

Salah satu kawasan yang mempunyai jumlah rumah tangga miskin yang 

besar terdapat di kelurahan 3/4 Ulu di kecamatan Seberang Ulu 1 yang 

mempunyai total penduduk sebesar 20.508 jiwa. Kelurahan 3/4 Ulu terbagi 
menjadi 2 wilayah, yaitu jalur laut dan jalur darat Jalur laut merupakan 

daerah di sekitar pinggiran sungai yang berbatasan langsung dengan sungai 
musi sepanjang jalan KH. A. Azhari dan jalan Faqih Usman, sedangkan jalur 

darat merupakan wilayah yang berada jauh dari pinggiran sungai musi yang 

terletak di jalan KHM. Asyik. Berdasarkan kondisi eksisting, wilayah tersebut 
merupakan kawasan padat hunian yang mempunyai tingkat kekumuhan yang 

tinggi, terutama untuk wilayah jalur laut. Masyarakat di wilayah jalur laut 
merupakan masyarakat pendatang dari daerah, masyarakat tersebut 
merupakan masyarakat dengan tingkat ekonomi maupun pendidikan yang 

rendah. Sehingga mereka menempati dan membentuk daerah padat huni tanpa 

memperdulikan peraturan kota Palembang. Terbentuknya wilayah padat huni, 
secara tidak langsung mempengaruhi efektivitas kawasan, sehingga 

penyediaan fasilitas kota untuk masyarakat tersebut tidak akan maksimal.

TV r O ARIK Kurniawan (0300 1000002)
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Secara non fisik, wilayah padat huni tersebut mempunyai aktifitas sehari- 

hari. Aktifitas yang dimaksud adalah memasak, beijualan, mencuci, 
mengobrol dengan tetangga, bekeija, belajar, anak-anak yang bermain dan 

berkumpul, beribadah, dan lain-lain. Permasalahan yang dihadapi adalah 

tidak adanya fasilitas yang dapat menampung aktifitas masyarakat karena 

padatnya wilayah sehingga tidak memungkinkan untuk disediakannya 

fasilitas yang menampung aktifitas tersebut.

Sebuah fasilitas untuk mewadahi aktifitas masyarakat tepian sungai pun 

telah menjadi hal yang penting untuk direalisasikan dalam bentuk fasilitas 

umum untuk masyarakat marginal tepian sungai, salah satunya adalah 

fasilitas yang direalisasikan berupa pusat komunitas. Pusat komunitas 

merupakan salah satu fasilitas sosial yang mewadahi seluruh aktiftas sehari- 

hari maupun berkala bagi masyarakat tepian sungai. Pusat komunitas yang 

disediakan meliputi beberapa faktor, baik dari pendidikan, kesehatan, 
kebudayaan, olahraga bahkan interaksi sosial.

Gagasan awal penyediaan pusat komunitas masyarakat tepian sungai ini 
adalah untuk mewadahi berbagai aktifitas masyarakat di tepian sungai, 
memperbaiki fisik lingkungan serta menyejahterakan dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat tepian sungai, berdasarkan fakta yang ada yang 

telah dijelaskan di atas, masyarakat tepian sungai terpinggirkan oleh fasilitas 

kota yang ada, sehingga masyarakat tepian sungai tersebut tidak dapat 
mengakses fasilitas yang disediakan oleh pemerintah.

Sesuai dengan kebijakan pemerintah kota Palembang, yang meliputi 
resettlement (penataan kembali) di daerah permukiman padat penduduk 

seperti rencana pembangunan rusun sederhana dikawasan 3-4 Ulu. Dengan 

adanya rencana penataan kembali oleh pemerintah, maka menjadi dasar 

rencana penyediaan fasilitas untuk masyarakat tepian sungai serta dapat 
menjadikan kawasan tersebut lebih tertata, sehingga terdapat fasilitas yang 

bisa digunakan untuk masyarakat sekitar.

•1
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Karena beberapa alasan yang telah diuraikan diatas, maka diperlukan 

sebuah Pusat Komunitas masyarakat tepian sungai di kelurahan 3/4 Ulu kota 

Palembang untuk mewadahi aktifitas masyarakat tepian sungai setiap harinya.

1.2 Rumusan masalah
Adapun permasalahan yang ada di dalam perencanaan dan perancangan 

pusat komunitas ini berdasarkan latar belakang diatas, yaitu:
a. Bagaimana menciptakan suatu pusat komunitas sebagai wadah untuk 

memfasilitasi berbagai kegiatan masyarakat tepian sungai dalam suatu 

kawasan perencanaan?
b. Bagaimana menciptakan pusat komunitas masyarakat tepian sungai 

dengan memperhatikan eksisting kawasan?
c. Bagaimana merancang pusat komunitas untuk masyarakat marginal 

tepian sungai di kota Palembang dengan tema “Arsitektur 

Kontekstual” sebagai respon terhadap citra masyarakat tepian sungai?

13 Tujuan
Berikut ini merupakan tujuan dari perencanaan dan perancangan Pusat 

Komunitas masyarakat tepian sungai, yaitu:
a. Menyediakan pusat komunitas yang dapat menjadi sarana untuk 

mewadahi kegiatan masyarakat tepian sungai di kota Palembang serta 

untuk menyejahterakan dan meningkatkan perekonomian masyarakat 
tepian sungai.

b. Merencanakan pusat komunitas dengan mempertahankan eksisting 

kawasan yang sudah ada.
c. Menghasilkan suatu rancangan yang mempunyai tema “Arsitektur 

Kontekstual” yang inovatif, kreatif, dan fleksibel sebagai wadah 

kegiatan masyarakat tepian sungai.
d. Merealisasikan rencana resettlement pemerintah kota palembang, 

terhadap penataan kembali kawasan tepian sungai.
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1.4 Ruang lingkup
Adapun ruang lingkup yang akan dibahas pada “Pusat Komunitas 

Masyarakat Tepian Sungai di Kelurahan 3/4 Ulu Kota Palembang ” ini yaitu 

sebuah wadah yang mempunyai fungsi untuk menampung kegiatan-kegiatan 

masyarakat marginal tepian sungai yang meliputi fasilitas yang bersifat 
pendidikan, kebudayaan, kesehatan, olahraga, serta interaksi sosial. Sasaran 

utama perencanaan bangunan adalah untuk masyarakat tepian sungai di 
kawasan 3-4 Ulu kota Palembang serta masyarakat umum yang peduli 
terhadap masyarakat tepian sungai yang ada di kota Palembang,

Fasilitas yang disediakan mencakup seluruh aspek fisik dan perancangan, 
yang menyangkut lingkungan tapak, massa bangunan, pembentukan ruang 

dan arus sirkulasi di dalam bangunan maupun pada lokasi tapak peracangan 

serta memperhatikan eksisting yang sudah ada. Batasan pada perencanaan ini 
adalah pembahasan yang berkaitan dengan desain dari sebuah pusat 
komunitas masyarakat tepian sungai, sebagai sebuah tempat yang 

memfasilitasi aktifitas sehari-hari ataupun kegiatan berkala dari masyarakat 
tepian sungai tersebut.

i

1.5 Metodologi
Metodologi yang dipakai untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur

Melakukan studi pengenalan masalah yang berhubungan perencanaan 

untuk melengkapi data, yang berfungsi sebagai masukan dalam proses 

perencanaan dan perancangan dengan cara mencari data dari buku, 
internet, majalah dll.

2. Studi Komparatif
Melakukan studi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran objektif 

terhadap bentukan bangunan, fungsi, maupun arah perancangan yang 

berhubungan dengan tema perancangan.
3. Pengamatan Lapangan

Pengamatan dan survey langsung untuk mengetahui aktifitas sehari-hari 
ataupun berkala masyarakat merupakan bagian dari metode yang

TlTO ARIK K U RN!AWAN (03081000002)
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dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang valid dan real sehingga 

dapat merasakan langsung pengalaman ruang ekspresi dan suasana 

d i kawasan.

1.6 Sistematika penulisan
Secara garis besar penulisan ini dibagi dalam beberapa bab yang saling 

berkaitan, antara lain:
BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang uraian umum tentang latar belakang kebutuhan 

sebuah pusat komunitas untuk masyarakat tepian sungai, kemudian 

perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, metode penulisan, dan 

sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang tinjauan Literatur pusat komunitas serta tentang 

masyarakat marginal yang di dalamnya membahas tentang tinjauan 

fungsional, dan kaitannya dengan tapak, arsitektur, struktur, 
utilitas, dan tinjauan objek sejenis.

BAB III PENDEKATAN PERANCANGAN
Berisi tentang dasar perancangan yang meliputi tema “Arsitektur 

Kontekstual” yang berisi dasar teori untuk mengatasi permasalahan 

dan elaborasi dari dasar perancangan yang ada.
BAB IV DATA DAN ANALISA PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN
Berisi tentang data maupun analisa yang dilakukan yang meliputi 
analisa dasar, analisa fungsional dan spasial, analisa kontekstual, 
analisa arsitektural, analisa struktur dan utilitas 

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Berisi tentang konsep perancangan berdasarkan analisa yang sudah 

dilakukan, yang meliputi konsep dasar dan konsep perancangan 

DAFTAR PUSTAKA
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